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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagi kebanyakan siswa 
materi guling belakang merupakan materi yang susah dipelajari, sehingga hasil 
belajar untuk materi guling belakang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal. 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan roll 
belakang melalui media papan miring pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Nyatang 
Kabupaten Melawi. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas dengan sampel yang digunakan sebanyak 27 orang. 
penerapan metode pembelajaran media papan miring terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar roll belakang. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil 
belajar roll belakang yang cukup baik, yaitu pada siklus I dengan nilai rata-rata 
73.38, jadi peningkatannya sebesar 17,40%. Sedangkan nilai rata-rata pada siklus 
II adalah 82.87, jadi peningkatannya sebesar 32,59%. yang dilakukan oleh guru 
dalam meningkatkan Roll belakang telah direncanakan dengan baik sehingga 
dapat membuat siswa aktif karena didukung oleh adanya motivasi dalam 
melakukan pembelajaran media papan miring. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Roll Belakang, Media Papan Miring 
 
Abstract: About problem in this research is For Many material student roll behind 
constitute cumbersome material studied, so studying result for material to roll 
behind still under Minimal thoroughness Criterion. To the effect research in 
observational it is subject to be know roll's step-up the back via board media 
coves on student brazes IV. SD Country 4 Nyatang Melawi's Regencies. 
Observational form that is utilized in this research is Observational Action braze 
with sample that is utilized as much 27 person. implement methodics board media 
learning evident oblique can increase roll's studying result behind. It is evident by 
marks sense result step-up study roll back that passably, which is on i. cycle with 
average value 73. 38 , so step-up it as big as 17,40%. Meanwhile average value on 
cycle II. is 82. 87 , so step-up it as big as 32,59%.  one that did by teacher in 
increase Roll back was plotted with every consideration so can make active 
student because supported by marks sense motivation in do board media learning 
coves.  
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endidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan, yang memfokuskan pada pengembangan aspsek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, 
keterampilan sosial dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani. Pendidikan 
Jasmani mempunyai peranan sangat penting dalam proses pembinaan manusia 
yang berlangsung seumur hidup yakni memberikan kesempatan pada anak didik 
untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani 
yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan 
untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang 
hayat. Tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa adanya Pendidikan Jasmani, 
karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal 
dunia dan dirinya sendiri yang secara alamiah berkembang searah dengan 
perkembangan zaman.  
Peran guru pendidikan jasmani sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Pembelajaran pendidiksn jasmani akan dapat 
berjalan lancar dan sukses ditentukan dengan beberapa unsur, antara lain: guru, 
siswa, kurikulum, media, tujuan, metode, penilaian dan lingkungan yang 
mendukung dalam pembelajaran. Media merupakan alat untuk melakukan 
sesuatu, alat tersebut digunakan untuk mempermudah kerja seseorang dalam 
pekerjaannya. Dalam dunia pendidikan media digunakan sebagai salah satu 2 
sarana proses pembelajaran maka akan dapat mempermudah siswa dalam 
menerima pelajaran yang diberikan oleh para guru. Sebagian besar guru penjas 
masih kurang menggunakan media yang dimodifikasi, sehingga dalam 
memberikan penjelasan dan contoh saat pembelajaran masih monoton, sehingga 
anak kurang semangat melakukan dalam proses pembelajaran.  
Dalam pembelajaran penjas salah satunya adalah uji diri atau senam. 
Sedangkan salah satu materi pada senam adalah senam lantai dan materi 
pokoknya yaitu guling belakang. Senam merupakan suatu cabang olahraga yang 
melibatkan performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, kelentukan, 
kelenturan, kecepatan, dan keserasian gerakan serta fisik yang teratur. Menurut 
Agus Mahendra (2001: 2-3) senam adalah suatu latihan tubuh yang dipilih dan 
dikonstruk dengan sengaja, dilakukan secara sadar dan terencana, disusun secara 
sistematis dengan tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual. Sesuai dengan istilah, 
maka gerakan-gerakan atau bentuk latihanya dilakukan dilantai atau 
menggunakan bidang. 
Guling belakang merupakan salah satu gerakan senam lantai. Guling belakang 
merupakan materi yang sering diberikan di sekolah dasar. Guling belakang adalah 
gerakan dengan urutan gerak yang merupakan kebalikan dari guling depan. Dimulai 
dari kontak ke matras dari kedua kaki, ke pantat, ke pinggang, ke punggung, lalu ke 
P 
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bahu (tidak ke kepala), ke tangan yang bertumpu, dan kembali ke posisi awal yaitu ke 
kedua kaki. Selama bagian pertama guling belakang kedua tangan disimpan di atas 
bahu, dengan kedua telapak tangan menghadap ke atas, dan ibu jari dekat ke telinga. 
 
Gambar 1 Urutan langkah guling belakang 
 
Tercapainya nilai yang sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal merupakan 
harapan dari guru, siswa, dan orangtua. Bagi kebanyakan siswa materi guling 
belakang merupakan materi yang susah dipelajari, sehingga hasil belajar untuk 
materi guling belakang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Karena 
guling belakang memerlukan keterampilan yang cukup dan gerakannya sangat 
kompleks. Permasalahan tersebut diduga menjadi penyebab mengapa hasil belajar 
penjas, khususnya materi senam lantai guling belakang belum memenuhi nilai 
yang diharapkan.  
Hal ini juga terjadi bahwa hasil belajar yang dicapai siswa khususnya kelas 
IV SD Negeri 4 Nyatang Kabupaten Melawi masih kurang memuaskan, 
kenyataan tersebut dikarenakan masih ada siswa yang menganggap senam lantai 
kurang menarik karena variasi pembelajaran khususnya alat yang digunakan 
untuk menyampaikan materi belum sering dilakukan, sehingga hasil belajarnya 
masih ada yang di bawah standar ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan 
yaitu 75.  
Peranan dan fungsi guru Penjas yang baik akan terwujud bila guru tersebut 
memiliki inisiatif, kreativitas dan inovasi serta dapat menentukan jenis pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan pertumbuhan dan tingkat perkembangan 
siswanya. Guru penjas harus mampu menyajikan program pembelajaran dengan 
metode atau model yang menarik bagi siswanya. Siswa akan merasa senang dalam 
proses belajarnya jika seorang guru menggunakan alat atau media pembelajaran 
yang menarik walaupun alat atau media tersebut bentuknya sederhana.  
Amri dan Ahmadi (2010: 188 - 189) mengatakan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang digunakan untuk 
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megimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya (a). Ceramah, (b). 
Demonstrasi, (c). Diskusi, (d). Simulasi, (e). Laboratorium, (f). Pengalaman 
lapangan, (g). Brainstorming, (h). Debat, dan (i). Symposium Amri dan Ahmadi 
(2010: 189).    
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani adalah modifikasi alat pembelajaran. usaha guru untuk 
mengurangi kesalahan konsep adalah dengan menggunakan alat yang 
dimodifikasi dan memerlukan strategi pembelajaran yang tepat dalam 
menyampaikan materi pelajaran Penjas. Diharapkan siswa dapat akan lebih 
tertarik untuk melakukan pembelajaran, sehingga harapannya hasil belajar akan 
meningkat. Hal yang lebih penting adalah siswa akan merasa senang dan tertarik 
untuk melakukan pembelajaran senam lantai guling belakang.  
Beberapa masalah menurut peneliti adalah ketersediaan media pembelajaran 
senam guling belakang sangat diperlukan bagi siswa kelas IV SD Negeri 4 
Nyatang Kabupaten Melawi, belum diketahui penggunaan bidang miring pada 
peningkatan keterampilan guling belakang siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 
Nyatang Kabupaten Melawi. 
Berdasarkan fenomena tersebut di atas, maka penulis berminat meneliti 
tentang “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Roll Belakang Melalui Media Papan 
Miring Pada Siswa Kelas Iv Sdn 04 Nyatang Kabupaten Melawi ”.  
 
METODE  
Pendekatan Penelitian  
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). PTK adalah “suatu kegiatan 
penelitian ilmiah yang dilakukan secara rasional, sistematis dan empiris reflektif 
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh tenaga pendidik untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kondisi pembelajaran yang dilakukan melalui 
beberapa tahap” (Iskandar 2009: 31). Pada tahap penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan model yang dikembangkan oleh Lewin Kemmis dan Mc Taggart 
antara lain: (1) menyusun rencana, (2) pelaksanaan rencana kegiatan, (3) 
observasi, dan (4) refleksi (Soedarsono, 2001: 20). 
 
Prosedur Penelitian 
Untuk kelancaran penelitian diperlukan prosedur atau langkah-langkah 
dalam penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun 
prosedur dalam penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi masalah, yang 
dilakukan berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan, (2) merumuskan masalah, yang dilakukan secara kolaborasi antara 
peneliti sebagai guru (pembelajar yang diobservasi) dan dengan guru Pendidikan 
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Jasmani yang lain (sebagai pengamat), (3) menyusun rencana tindakan (siklus I) 
yang juga dilakukan secara kolaborasi, (4) melakukan tindakan (proses 
pembelajaran) sesuai dengan rencana, dan pada proses pembelajaran tersebut 
dilakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran (action) yang sedang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Jasmani (peneliti), (5) merefleksi tindakan 
(pelaksanaan pembelajaran) yang dilakukan oleh guru Pendidikan Jasmani 
(peneliti). Refleksi ini dilakukan terhadap guru Pendidikan Jasmani (peneliti), (6) 
berdasarkan hasil observasi dan refleksi, apabila ada kelemahan atau kekurangan 
yang terjadi pada saat tindakan (proses pembelajaran), dilakukan revisi rencana 
dan (7) secara kolaborasi antara peneliti dan guru Pendidikan Jasmani (pengamat), 
menyusun revisi rencana selanjutnya serta demikian selanjutnya hingga hasil 
analisis observasi serta refleksi tidak menampakkan adanya kelemahan-kelemahan 
atau kekurangan-kekurangan maka kegiatan penelitian selesai. 
Adapun penjelasan sederhana akan ditampilkan pada gambar dibawah ini: 
 
 
Gambar 2: 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Model Kurt Lewin) 
Sumber: Dadan Yudhistira (2013: 48) 
 
 
Rancangan Tindakan 
Adapun rancangan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, 
yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti mengadakan persiapan antara 
lain: (1) peneliti melakukan observasi awal terhadap hasil belajar roll belakang 
pada siswa kelas IV SDN 04 Nyatang Kabupaten Melawi, (2) merumuskan 
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masalah, (3) menyusun proposal, (4) pemantapan proposal dengan 
pembimbing, (5) mengajukan ijin melakukan penelitian di sekolah, (6) 
merencanakan tindakan. 
2. Tahap pelaksanaan 
Setelah persiapan dianggap matang, dilakukan tahap pelaksanaan 
(action) yang terdiri dari empat langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Setelah empat langkah dilakukan berarti telah 
terjadi satu siklus. Jumlah siklus tergantung pada hasil analisis observasi dan 
refleksi. 
 
Peran Peneliti 
Pada saat penelitian, peneliti berperan sebagai perencana dan pelaksana 
dalam hal ini guru yang melakukan tindakan (action) yang dibantu guru 
Pendidikan Jasmani lain sebagai pengamat (observer). 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2015 sampai dengan bulan 
Februari 2015. Lokasi penelitian ini adalah SDN SDN 04 Nyatang Kabupaten 
Melawi. 
 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan jasmani 
(peneliti) dan siswa (pebelajar) kelas V SDN 04 Nyatang Kabupaten Melawi yang 
berjumlah 27 orang. 
 
Pengumpulan dan Analisis Data 
Pengumpulan data dilakukan di SDN 04 Nyatang Kabupaten Melawi pada 
waktu setelah pembelajaran berlangsung. Pada pengumpulan data, mengacu pada 
lima kegiatan yaitu pengumpulan data, mengembangkan strategi pengumpulan 
data, mengobservasi proses pembelajaran dengan menggunakan pedoman 
observasi, melakukan refleksi pada proses pembelajaran yang telah dilakukan 
melalui kegiatan diskusi, menganalisa data hasil observasi dan refleksi. 
Analisa data dilakukan di SDN 04 Nyatang Kabupaten Melawi pada waktu 
setelah data terkumpul dengan mendeskripsikan temuan-temuan yang ada, melalui 
observasi terhadap segala perilaku guru dan siswa serta situasi yang terjadi selama 
proses pembelajaran yaitu unjuk kerja dalam: desain atau rencana pembelajaran 
yang telah disusun, peran guru, peran siswa, suasana kelas, dan penggunaan 
fasilitas dan alat-alat.  
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Indikator Keberhasilan 
1. Kemampuan hasil belajar roll belakang dikatakan meningkat, jika  ≥ 75% dari 
jumlah seluruh siswa atau sampel mencapai/mendapatkan rentang nilai 75 – 
100.  
2. Kemampuan hasil belajar roll belakang dinyatakan belum meningkat, jika < 
75% dari jumlah seluruh siswa atau sampel yang mencapai/mandapatkan 
rentang nilai 75 – 100. 
3. Dengan kategori penilaian sebagai berikut : 
90 – 100  =  (Sangat Baik) 
75 – 89 =  (Baik) 
60 – 74 = (Cukup) 
40 – 59  = (Kurang) 
0 – 39   = (Sangat Kurang) 
Untuk mengetahui perubahan hasil aktifitas, jenis data yang bersifat 
kuantitatif yang di peroleh dari hasil praktek, ditandai dengan indikator hasil 
praktek siswa (implementasi) menjadi lebih baik dari hasil tes sebelumnya (Pre-
implementasi), kemudian di analisis dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: 
              
            Post rate – base rate  
        P =      x 100% 
                    Base rate 
 
Keterangan : 
P  : Prosentase  
Post Rate : Nilai sesudah diberikan tindakan  
Base rate : Nilai sebelum tindakan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Data Tes Pre-Implementasi 
Hasil tes ini berfungsi sebagai data awal (input) bagi peneliti, dimana 
peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan roll belakang yang dimiliki oleh 
siswa. Data ini merupakan roll belakang murni testee (siswa) sebelum peneliti 
melakukan tindakan terhadap siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Nyatang 
Kabupaten Melawi. Adapun hasil data dari tes Pre-implementasi yaitu sebanyak 
7siswa atau sebesar 26% yang tuntas dalam pembelajaran, sedangkan sebanyak  
20 siswa atau sebesar 74% belum tuntas dalam pembelajaran 
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Tindakan Siklus I 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan Roll belakang pada siswa Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 4 Nyatang Kabupaten Melawi dengan media papan 
miring, maka di evaluasi secara tertulis pada akhir pembelajaran. 
Hasil prestasi peningkatan kemampuan Roll belakang di peroleh dengan 
cara membandingkan nilai evaluasi dengan awal tes sebelum tindakan yang di 
kenal dengan “Pre-Implementasi”. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah di 
laksanakan, terdapat peningkatan nilai evaluasi siswa yang semula nilai rata-rata 
dari Pre-Implementasi sebesar 62.50 menjadi 73.38. Pada Siklus I ini, roll 
belakang siswa mengalami peningkatan sebesar 17,40 %, untuk lebih jelasnya, 
berikut tabel 1 Perbandingan nilai tes siswa. 
Tabel 1 
Perbandingan nilai Pre-Implementasi dengan siklus I 
Nama 
Pre-
Implementasi 
Kategori Siklus I Kategori 
A-1 62.5 TT 81.25 T 
A-2 75 T 87.5 T 
A-3 75 T 87.5 T 
A-4 56.25 TT 62.5 TT 
A-5 62.5 TT 81.25 T 
A-6 81.25 T 87.5 T 
A-7 62.5 TT 68.75 TT 
A-8 75 T 81.25 T 
A-9 62.5 TT 75 T 
A-10 62.5 TT 75 T 
A-11 56.25 TT 68.75 TT 
A-12 62.5 TT 75 T 
A-13 56.25 TT 68.75 TT 
A-14 50 TT 62.5 TT 
A-15 56.25 TT 68.75 TT 
A-16 62.5 TT 75 T 
A-17 75 T 81.25 T 
A-18 62.5 TT 75 T 
A-19 75 T 81.25 T 
A-20 56.25 TT 62.5 TT 
A-21 56.25 TT 75 T 
A-22 56.25 TT 62.5 TT 
A-23 75 T 81.25 T 
A-24 50 TT 62.5 TT 
A-25 56.25 TT 68.75 TT 
A-26 56.25 TT 62.5 TT 
A-27 50 TT 62.5 TT 
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Jumlah 1687.5  1981.25  
Rata-rata 62.50  73.38  
Tuntas 7 25,92% 15 56% 
Tidak tuntas 20 74,08% 12 44% 
 
Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis data yang bersifat 
kuantitatif di atas dapat di analisa dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                    Post rate – base rate 
P =        X 100 % 
                    Base Rate 
                                  73.38 – 62.50 
P =                         X 100 % 
           62.50 
        10,88 
P =        X 100 %        
                       62.50 
P =     17,40 % 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi peningkatan 
kemampuan Roll belakang pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Nyatang 
Kabupaten Melawi pada Siklus I yaitu dari rata-rata pada Pre-Implementasi 
sebesar 62.50 menjadi 73.38. Jadi dapat disimpulkan bahwa, pada Siklus I terjadi 
peningkatan sebesar 17,40%. Namun pada Siklus I ini, siswa belum dinyatakan 
meningkat karena nilai aktifitas Roll belakang masih belum mencapai 75% dari 
jumlah seluruh siswa. Dari jumlah 18 siswa, yang tuntas 15 orang atau sebesar 
56%, sedangkan yang tidak tuntas (TT) sebanyak 12 orang atau sebesar 44% saja. 
Berarti jumlah siswa yang memenuhi kreteria ketuntasan baru sebesar 56% saja. 
Nilai ini belum mencapai 75% dari jumlah siswa.  Maka dari itu perlu perbaikan 
untuk mendapatkan roll belakang yang lebih baik, yang dilakukan pada siklus II 
agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
 
Tindakan Siklus II  
Berdasarkan dari hasil evaluasi yang telah di laksanakan pada Siklus II, 
terdapat peningkatan prestasi siswa yang semula nilai rata-rata dari Pre-
Implementasi sebesar 62.50 meningkat menjadi 82.87 pada Siklus II   atau terjadi 
peningkatan sebesar 32,59%, sebagaimana tampak pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2 
Perbandingan nilai Pre-Implementasi dengan Siklus II 
Nama 
Pre-
Implementasi 
Kategori Siklus II Kategori 
A-1 62.5 TT 87.5 T 
A-2 75 T 93.75 T 
A-3 75 T 87.5 T 
A-4 56.25 TT 93.75 TT 
A-5 62.5 TT 81.25 T 
A-6 81.25 T 87.5 T 
A-7 62.5 TT 87.5 T 
A-8 75 T 81.25 T 
A-9 62.5 TT 81.25 T 
A-10 62.5 TT 87.5 T 
A-11 56.25 TT 81.25 T 
A-12 62.5 TT 68.75 T 
A-13 56.25 TT 81.25 T 
A-14 50 TT 87.5 TT 
A-15 56.25 TT 87.5 T 
A-16 62.5 TT 87.5 T 
A-17 75 T 87.5 T 
A-18 62.5 TT 75 T 
A-19 75 T 80 T 
A-20 56.25 TT 75 T 
A-21 56.25 TT 81.25 T 
A-22 56.25 TT 68.75 TT 
A-23 75 T 87.5 T 
A-24 50 TT 81.25 T 
A-25 56.25 TT 81.25 T 
A-26 56.25 TT 68.75 TT 
A-27 50 TT 81.25 T 
Jumlah 1687.5  2237.5  
Rata-rata 62.50  82.87  
Tuntas 7 26% 23 85% 
Tidak tuntas 20 74% 4 15% 
 
Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis data yang bersifat 
kuantitatif di atas dapat di analisa dengan menggunakan rumus peningkatan 
sebagai berikut: 
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Post rate – Base rate 
P =      X 100 % 
            Base Rate 
 82.87 – 62.50  
P =             X 100 % 
          62.50 
   20,37 
P =           X 100 %       =   32,59 % 
      62.50 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi peningkatan 
kemampuan Roll belakang pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Nyatang 
Kabupaten Melawi pada Siklus II, yaitu nilai rata-rata dari Pre-Implementasi 
62.50 menjadi 82.87 pada siklus II. Jadi dapat di simpulkan bahwa pada Siklus II 
terjadi peningkatan sebesar 32,59 %. Pada Siklus II ini pembelajaran Roll 
belakang dengan menggunakan media papan miring dinyatakan berhasil. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil tes siklus II, dimana jumlah siswa yang Tuntas sebanyak 
23 orang atau sebesar 85%, sedangkan siswa yang Tidak Tuntas sebanyak 4 orang 
atau sebesar 15%. Jadi jumlah siswa yang Tuntas adalah sebesar 85%, berarti 
hanya 15% siswa yang Tidak Tuntas. Hasil ini sudah mencapai rata-rata standar 
ketuntasan yang telah dibuat yaitu sebesar 75% dari jumlah siswa.  
Peningkatan hasil belajar Roll belakang siswa dari Siklus I dan Siklus II 
ditandai dengan tidak adanya penurunan nilai siswa. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa bisa memahami pembelajaran dengan menggunakan media papan miring. 
dengan demikian, efektifitas dari media papan miring telah terbukti dapat 
meningkatkan semangat belajar, melibatkan siswa secara aktif, dan meningkatkan 
kemampuan siswa khususnya pada pembelajaran Roll belakang pada pada siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Nyatang Kabupaten Melawi.  
 
Pembahasan 
Pembelajaran olahraga khususnya pada kemampuan Roll belakang pada 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Nyatang Kabupaten Melawi senantiasa 
membutuhkan pembaharuan-pembaharuan yang disebut Inovasi Pembelajaran. 
Inovasi pembelajaran merupakan perubahan yang baru dan secara kualitatif, 
berbeda dari hasil sebelumnya, serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan 
kualitas guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Harapan yang di inginkan pada roll belakang adalah memberikan 
kegembiraan atau sebagai ajang rekreasi pada siswa, selain itu untuk memberikan 
kemampuan pada siswa supaya mereka bisa berprestasi. 
Roll belakang roll belakang pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 
Nyatang Kabupaten Melawi masih tergolong rendah, karena dari hasil tes awal 
(pre-Implementasi) yang telah dilakukan, hanya 7 orang atau 25,92% yang 
Tuntas, dan 20 orang yang Tidak Tuntas atau 74,08%. Ada beberapa hal yang 
menyebabkan roll belakang siswa dalam roll belakang tergolong rendah. Faktor 
pertama yaitu, guru menyampaikan pembelajaran yang selalu monoton dengana 
metode ceramah (tanpa mensimulasikan gerakan) dan pemberian tugas (siswa 
bermain sendiri), yang kedua yaitu kurangnya siswa dalam penguasaan teori dan 
teknik pada roll belakang sehingga mereka sulit untuk mempraktekkannya, yang 
ketiga karena siswa kurang aktif melakukan pembelajaran sendiri. Dengan adanya 
faktor  tersebut maka peneliti mencoba untuk memberikan kemampuan pada 
siswa yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran sebagai solusinya maka 
diperlukan sebuah metode pembelajaran yang mengubah semangat belajar siswa, 
melibatkan siswa secara aktif yang pada akhirnya mampu meningkatkan 
kemampuan dan prestasi siswa yaitu dengan media papan miring.  
 
Hasil Evaluasi Pembelajaran Roll belakang Meggunakan Media papan 
miring  
Refleksi Siklus I 
Berpijak pada tujuan pembelajaran kemampuan Roll belakang, bahwa 
peneliti menerapkan metode pembelajaran Roll belakang pada siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 4 Nyatang Kabupaten Melawi adalah untuk dapat 
membelajarkan roll belakang siswa secara aktif, menciptakan semangat belajar 
siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan kemampuan Roll belakang, maka 
peneliti melakukan tahap refleksi. Tahap refleksi pembelajaran ini dilaksanakan 
setelah pelaksanaan pembelajaran (action) pada siklus I. Peneliti melakukan 
refleksi pembelajaran terhadap siswa. Adapun hasil refleksi pembelajaran yang 
telah dilaksanakan pada siklus I ini adalah sebagai berikut:  
1. Hasil refleksi dari guru penjas terhadap peneliti yang melakukan action. 
a. Pembelajaran yang telah di lakukan peneliti sudah baik, karena 
pembelajaran yang di berikan belum pernah diterapkan, pembelajaran yang 
sebelumnya hanya berupa ceramah tanpa mensimulasikan dan hanya berupa 
pemberian tugas (bermain sendiri). 
b. Pemberian simulasi yang di sampaikan, membuat siswa bersemangat dan 
tidak merasa kesulitan untuk mencoba gerakan tehnik dasar Roll belakang 
yang di sampaikan oleh peneliti. 
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c. Pembelajaran roll belakang yang di lakukan oleh peneliti dapat 
meningkatkan kemampuan Roll belakang siswa, dan siswa tidak mengalami 
kesulitan, karena materi yang diberikan dimulai dari tehnik dasar Roll 
belakang tanpa menggunakan jarak hingga dengan menggunakan jarak 
tempuh, dengan demikian siswa merasa mudah dan bisa melakukannya. 
d. Pemahaman siswa terhadap tehnik dasar Roll belakang, membuat mereka 
bersemangat untuk melakukan pembelajaran-pembelajaran, bahkan mereka 
semakin aktif untuk mencoba melakukan pembelajaran sendiri tanpa di 
paksakan. Dengan begitu media papan miring yang disampaikan peneliti 
dapat meningkatkan roll belakang pada siswa. 
e. Pada gerakan Roll belakang, cara siswa menerima bola masih banyak yang 
kurang sempurna kontrolnya, dan juga posisi kaki pada saat menolak, 
melayang dan mendarat perlu diperbaiki. 
f. Pada saat melakukan tes Roll belakang siswa masih menglami kesulitan 
untuk melakukan roll belakang, sehingga pembelajaran-pembelajaran Roll 
belakang dengan menggunakan modifikasi kardus harus lebih ditingkatkan 
lagi 
g. Pembelajaran yang dilakukan peneliti perlu pengembangan, yaitu 
diberikannya variasi-variasi pembelajaran Roll belakang, dengan tujuan 
agar siswa tidak merasa bosan. 
h. Kelebihan dalam pembelajaran yang dilakukan peneliti yaitu, setiap tehnik 
yang diberikan oleh peneliti selalu diberikan simulasi sehingga 
mempermudah siswa untuk menirukan gerakannya, materi yang 
disampaikan dalam pembelajaran dari yang mudah ke sukar sehingga siswa 
bersemangat dan aktif untuk mengikuti pelajaran. 
2. Hasil  refleksi terhadap siswa. 
a. Siswa merasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan peneliti, karena 
proses pembelajaran dari pemanasan, penyampaian materi atau inti 
pembelajaran dan penutup kebanyakan belum pernah diajarkan oleh guru 
penjas (guru lain), yang membuat siswa antusias dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran Roll belakang. Karena senangnya, membuat mereka ingin 
mencoba kembali materi yang di sampaikan peneliti, karena mereka sudah 
merasa bisa melakukan tehnik dasar Roll belakang pada roll belakang. 
b. Siswa merasa mudah di dalam menerima materi pembelajaran yang 
dilakukan peneliti, karena materi yang di sampaikan cukup jelas yaitu 
dengan adanya simulasi yang dilakukan peneliti. 
c. Siswa merasa percaya diri pada waktu pelaksanaan tes, karena mereka yakin 
dengan kemampuan dasar yang di miliki mereka bisa melakukan tes dengan 
baik. 
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d. Siwa melakukan tes Roll belakang dengan cara bersungguh-sungguh, karena 
mereka ingin melihat seberapa kemampuan kemampuan mereka pada Roll 
belakang setelah mengikuti pembelajaran yang dilakukan peneliti. 
e. Siswa tidak merasa kesulitan dalam melakukan Roll belakang pada 
pembelajaran yang dilakukan peneliti, karena sistematika atau urutan-urutan 
pembelajaran yang dilakukan dengan jelas dan pemberian simulasi yang 
dilakukan guru benar dan mudah di pahami oleh peserta didik. 
Refleksi Siklus II   
         Setelah pelaksanaan pembelajaran (action) pada siklus II, peneliti dan guru 
penjas melakukan refleksi dan pelaksanaan pembelajaran. Adapun hasil refleksi 
dari pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut : 
1. Hasil refleksi guru penjas terhadap peneliti yang melakukan pembelajaran 
(action) : 
a. Pembelajaran kemampuan Roll belakang yang di lakukan peneliti tidak 
mengalami kesulitan, karena materi yang di berikan jelas dan dapat di 
terima oleh siswa. 
b. Pembelajaran kemampuan Roll belakang yang di lakukan peneliti membuat 
siswa bersemangat, karena metode pembelajaran yang di ajarkan 
mempunyai banyak variasi-variasi yang membuat siswa senang, 
bersemangat dan selalu aktif di dalam melakukan pembelajaran-
pembelajaran. 
c. Pembelajaran yang di lakukan peneliti tidak membuat siswa kesulitan di 
dalam melakukan tehnik-tehnik yang di berikan, karena peneliti setiap 
memberikan tehnik maupun variasi selalu dengan simulasi. 
d. Pembelajaran dengan media papan miring yang di lakukan peneliti dapat 
meningkatkan kemampuan Roll belakang, karena siswa tidak merasa 
kesulitan dalam mempraktekkan tehnik dan variasi-variasi yang di  berikan 
peneliti. Dengan demikian siswa semakin aktif dalam melakukan 
pembelajaran-pembelajaran. 
e. Pembelajaran yang di lakukan peneliti dapat di tindak lanjuti, sebab 
pembelajaran yang di lakukan selalu mencari yang mudah di pahami oleh 
siswa dan selalu memberikan simulasi yang mendorong siswa untuk 
mencoba mempraktekkannya, semakin banyak siswa dalam 
mempraktekkannya maka roll belakang akan semakin meningkat.         
2. Hasil refleksi terhadap siswa  
a. Siswa merasa senang dalam pembelajaran kemampuan Roll belakang, 
karena yang di berikan peneliti banyak menggunakan variasi. 
b. Siswa merasa mudah dalam mengikuti proses pembelajaran yang di berikan 
peneliti, sebab pembelajaran di mulai dengan tehnik dasar Roll belakang 
serta selalu di berikan simulasi untuk mempermudah siswa dalam 
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menirukan tehnik yang di berikan, selain itu sarana pembelajaran yang 
menunjang siswa melakukan pembelajaran dengan maksimal. 
c. Siswa merasa percaya diri dalam melakukan tes Roll belakang, karena 
mereka yakin kemampuan dasar yang di miliki dan keaktifan mereka sudah 
baik, mereka juga termotivasi untuk saling mendapatkan nilai terbaik. 
d. Siswa melakukan tes Roll belakang dengan bersungguh-sungguh, karena 
mereka ingin melihat seberapa kemampuan kemampuannya. Mereka sangat 
yakin dengan melakukan tes Roll belakang dengan bersungguh-sungguh 
akan menghasilkan nilai yang memuaskan. 
e. Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Nyatang Kabupaten Melawi di 
dalam melakukan Roll belakang tidak merasa kesulitan.  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, tentang 
pembelajaran kemampuan Roll belakang pada siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 4 Nyatang Kabupaten Melawi dapat ditarik kesimpulan bahwa : penerapan 
metode pembelajaran media papan miring terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar roll belakang. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar roll 
belakang yang cukup baik, yaitu pada siklus I dengan nilai rata-rata 73.38, jadi 
peningkatannya sebesar 17,40%. Sedangkan nilai rata-rata pada siklus II adalah 
82.87, jadi peningkatannya sebesar 32,59%. yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan Roll belakang telah direncanakan dengan baik sehingga dapat 
membuat siswa aktif karena didukung oleh adanya motivasi dalam melakukan 
pembelajaran media papan miring. 
  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat 
disarankan sebagai berikut: 1) Guru penjaskes diharapkan dapat mengembangkan 
kreatifitas dan lebih inovatif pada proses pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan kompetensi siswa, 2) Mengingat metode peningkatan Roll 
belakang masih banyak berbagai persoalan yang belum teridentifikasi dan 
terpecahkan, maka diharapkan adanya penelitian metode pembelajaran baru yang 
dilakukan guru sehingga dapat meningkatkan kemampuan Roll belakang siswa, 3) 
Untuk meningkatkan kemampuan Roll belakang dapat menggunakan metode 
pembelajaran media papan miring. 
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